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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang 

Salah satu tujuan dan cita-cita bangsa Indonesia seperti yang tertuang dalam UUD 1945 

adalah memajukan kesejahteraan bangsa yang berlandaskan dengan keadilan sosial bagi 

seluruh rakyat Indonesia. Kesejahteraan bangsa mengandung banyak makna, baik 

kesejahteraan secara ekonomi, sosial, dan kesejahteraan sebagai manusia yang seutuhnya. 

Tingkat kesejahteraan memiliki beragam ukuran tergantung dari perspektif mana yang 

dilihat. Pembangunan secara ekonomi biasanya diukur dengan peningkatan daripada 

pertumbuhan ekonomi yang dalam skala nasional diukur dengan Produk Domestik Bruto 

(PDB) atau dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) untuk skala daerah. 

Pertumbuhan ekonomi ini menjadi framework utama dalam pembangunan ekonomi. 

(Bappeda DIY & BPS DIY, 2016). 

Pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai peningkatan kemampuan dari suatu 

perekonomian dalam memproduksi barang-barang dan jasa-jasa. Pertumbuhan ekonomi 

menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan tambahan pendapatan 

masyarakat pada suatu periode tertentu (Sukirno, 2006). Pembangunan memiliki tujuan untuk 

menciptakan pertumbuhan dan perubahan struktur ekonomi, perubahan sosial, dan 

mengurangi ketimpangan dan pengangguran. 

Terdapat beberapa alasan penting mengapa pertumbuhan ekonomi harus inklusif menurut 

Asian Development Bank (2011) yaitu: (i) Pertimbangan kesetaraan dan keadilan, 

pertumbuhan seharusnya terdistribusi dan inklusif di seluruh lapisan masyarakat dan daerah. 

(ii) Pertumbuhan dengan ketimpangan yang persisten dapat membahayakan kondisi sosial, 

seperti orang miskin dan pengangguran lebih rentan masuk dalam aktivitas kriminal, 

perempuan lebih rentan ke prostitusi, dan tenaga kerja anak yang tidak diharapkan. (iii) 
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Ketimpangan dalam hasil dan akses yang berkelanjutan dapat mengganggu stabilitas politik 

dan struktur sosial sehingga mengurangi potensi pertumbuhan yang berkelanjutan. 

Pembangunan ekonomi inklusif merupakan pembangunan untuk semua orang, tidak 

peduli latar belakang dan perbedaan-perbedaannya (Prasetyantoko, 2012). Hal ini senada 

dengan pendapat Ali dan Son (2007) yang menyatakan bahwa pertumbuhan inklusif adalah 

pertumbuhan yang tidak hanya menciptakan peluang ekonomi baru, tetapi juga memastikan 

kesempatan yang sama untuk semua lapisan masyarakat, khususnya yang miskin. 

Pertumbuhan di definisikan sebagai inklusif jika meningkatkan fungsi kesempatan sosial, 

yang tergantung pada dua faktor yaitu: (i) peluang rata-rata yang tersedia bagi masyarakat, 

dan (ii) bagaimana peluang dibagi kepada masyarakat. (Singosaru, 2017)  

Meskipun telah ada konsensus tentang bagaimana mendefinisikan dan mengukur 

inklusivitas suatu pertumbuhan, topik ini masih memunculkan perdebatan akademis dan 

sejumlah pembahasan terkait kebijakan implementasi pembangunan. Sejalan dengan 

permasalahan ini, maka dalam penulisan ini, di lakukan penghitungan Indeks Pertumbuhan 

Ekonomi Inklusif atau yang selanjutnya dikenal sebagai Inklusif Growth Index (IGI). Melalui 

indeks ini, dapat diketahui kualitas pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai dan indikator 

lain nya yang mempengaruhi penghitungan ekonomi inklusif yaitu tingkat ketimpangan yang 

rendah, tingkat kemiskinan yang rendah, dan kesejahteraan masyarakat serta tingkat 

pendidikan. 

Upaya peningkatan kesejahteraan rakyat di lakukan mulai dari tingkatan nasional yang 

akan berfokus pada daerah-daerah yang ada di seluruh Indonesia. Peningkatan kesejahteraan 

rakyat daerah sangatlah didukung baik pemerintah pusat maupun daerah itu sendiri. 

Pembangunan daerah dapat digambarkan sebagaimana daerah tersebut memaksimalkan 

pemanfaatan sumber daya yang dimiliki dengan tujuan peningkatan kesejahteraan masyarakat 
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baik dalam peningkatan kesempatan kerja, lapangan usaha, aksesibilitass, daya saing daerah, 

maupun peningkatan dalam pembangunan manusia.  

Arsyad dalam Masli (2008) menjelaskan bahwa pembangunan ekonomi daerah adalah 

suatu proses dimana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber-sumber daya 

yang ada dan membentuk pola 2 kemitraan antara pemerintah daerah dan sektor swasta untuk 

menciptakan lapangan kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi dalam 

wilayah tersebut. Proses tersebut mencakup pembentukan institusi-institusi baru, 

pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga kerja yang ada untuk 

menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru dan 

pengembangan perusahaan-perusahaan baru. 

Salah satu indikator yang penting untuk mengetahui kondisi ekonomi di suatu 

wilayah/provinsi dalam suatu periode tertentu ditunjukkan oleh data Produk Domestik 

Regional Bruto (PDRB). Produk Domestik Regional Bruto diartikan sebagai berapa produk 

yang dihasilkan pada suatu daerah tersebut dalam satu satuan waktu tertentu (Todaro, 2000). 

Pemerintah Daerah selalu berupaya mencapai tujuan yang telah di rencanakan dengan 

tidak meninggalkan tujuan yang akan dicapai di masa datang. Upaya yang semata-mata 

ditujukan untuk mewujudkan kondisi daerah dan rakyatnya dalam kondisi lebih baik 

dibandingkan masa lalu dan sekarang tersebut di laksanakan dalam proses yang disebut 

pembangunan. Secara umum, pembangunan daerah merupakan pemanfaatan sumber daya 

yang dimiliki untuk peningkatan kesejahteraan masyarakat yang nyata, baik dalam aspek 

pendapatan, kesempatan kerja, lapangan berusaha, akses terhadap pengambilan kebijakan, 

berdaya saing, maupun peningkatan pembangunan manusia. 
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Gambar 1.1 Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Selatan, 2010-2018 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020 

 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan pertumbuhan  ekonomi yang 

dalam kurun waktu 10 tahun terakhir mengalami penurunan  dan peningkatan  angka 

pertumbuhan ekonominya sendiri rata-rata selalu positif dalam kurun waktu 5 tahun terakhir. 

Dapat dilihat pada Gambar 1.1 bahwa laju pertumbuhan PDRB Provinsi Sumatera Selatan 

sendiri mencapai 6,04 persen pada tahun 2018. Sektor-sektor ekonomi juga mengalami 

peningkatan yang baik disetiap tahunnya.  

Laju pertumbuhan PDRB Provinsi Sumatera Selatan menggambarkan keadaan ekonomi 

provinsi yang baik karena pertumbuhannya disetiap tahun termasuk baik. Untuk menciptakan 

pertumbuhan yang inklusif, pertumbuhan dan pembangunan pada ekonomi di Sumatera 

Selatan haruslah juga seiring dengan peningkatan  kesejahteraan masyarakatnya. 

Kesejahteraan masyarakat ini meliputi juga pengurangan penduduk miskin, peningkatan 

kesempatan kerja, pembangunan daerah dan lainnya.  

Gambar 1.2 menunjukkan bahwa presentase penduduk miskin di Sumatera Selatan 

mengalami fluktuasi. Namun, pada tahun 2015 sampai 2018 presentase penduduk miskin 
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mengalami penurunan pada Maret 2018 sebesar 12,71 persen dari total keseluruhan penduduk 

yang ada.  

 

 

Gambar 1.2 Presentase Penduduk Miskin Provinsi Sumatera Selatan  

Maret 2010-Maret 2018 

Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana indeks pertumbuhan ekonomi inklusif di Provinsi Sumatera Selatan? 

2. Apakah Provinsi Sumatera Selatan sudah termasuk dalam pertumbuhan ekonomi 

inklusif? 

1.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis inklusivitas pertumbuhan ekonomi Provinsi Sumatera Selatan tahun 2015-

2018. 

2. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Selatan sudah 

inklusif atau belum.  
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1.3 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai kontribusi terhadap 

penelitian sebelumnya maupun penelitian yang akan datang. Diharapkan penelitian ini dapat 

menerapkan teori yang telah dipelajari di perkuliahan dan menambah wawasan untuk 

kedepannya. 

2. ManfaatPraktis 

Bagi masyarakat umum diharapkan dapat memberikan pengetahuan baru mengenai tingkat 

inklusivitas pembangunan di Provinsi Sumatera Selatan. Bagi pemerintahan Provinsi 

Sumatera Selatan diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk memilih alternatif kebijakan 

yang akan di ambil dalam upaya peningkatan pertumbuhan ekonomi yang bersifat inklusif 

dan dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta menjadi acuan faktor apa saja yang 

harus ditingkatkan agar lebih cepat menjadi daerah inklusif. 
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